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ABSTRACT

This rcscarch havc a goal to know and to analysis thc level of regional 
imbalance which happened in South of Sumatra province, observed from Gross 
Regional Domcstic Product, evcn more income per capita of population.

Data used on this research are from secondary data ‘time series’ in the eleven 
years period observation (1993 - 2003) which originates from statistical center 
committee and the others department. This analysis instrument which used are 
William Index, Theil lndcx, Gini coefTicicnt and qualitativc analysis of regional 
tipology for determinate value of economic imbalance level and inlluence lactor.

In this research getting point that imbalance level which happened in South of 
Sumatra province is still relatively high. It seen from William average index have 
achieve 0.4618, Theil average index is 0.00179 and Gini average coefficient about 
0.3027. That points felt so relatively high because there is no change to the better 
condition (limit zero), in fact the trend is always to keep away from zero point. The 
other way, by using regional tipologi analysis, South of Sumatra province can be four 
region; high growth and high income, high growth but low income, high income but 
low growth, and low growth and low income.

From this research have done, can be relerence for academician to advance 
the study ot regional development even though for public decision makers heading to 
regional development which direction and to spread in thc future.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis tingkat 
ketimpangan regional yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, ditinjau dari aspek 
Produk Domestik Regional Bruto maupun pendapatan per kapita masyarakat.

Data yang dipergunakan dalam penelitian'1 ini adalah data sekunder time 
series’ dalam kurun waktu sebelas tahun pengamatan (1993-2003) berasal dari Biro 
Pusat Statistik dan instansi lain yang terkait. Alat analisis yang dipergunakan adalah 
Indeks Williamson, Indeks entropi Theil, koefisien Gini serta analisis kualitatif 
tipologi daerah untuk menentukan beasmya tingkat ketimpangan ekonomi serta 
faktor-faktor pengaruhnya.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat ketimpangan ekonomi 
yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan masih relatif tinggi. Terlihat dari indeks 
Williamson rata-rata mencapai 0,4618, Indeks entropi Theil rata-rata sebesar 0,00179, 
dan koefisien Gini rata-rata sebesar 0,3027. Angka-angka tersebut dirasakan relatif 
tinggi karena tidak terjadi perubahan ke arah yang lebih baik (mendekati nol), justru 
trendnya selalu menjauhi angka nol. Di lain pihak, dengan mempergunakan analisis 
pola tipologi daerah, Provinsi Sumatera Selatan dapat dibagi menjadi empat daerah; 
daerah cepat maju dan cepat tumbuh, daerah berkembang cepat, daerah maju tapi 
tertekan, dan daerah relatif tertinggal.

Diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan referensi bagi 
para akademisi guna pengembangan kajian pembangunan daerah maupun bagi 
pengambilan kebijaksanaan umum rnenuju pembangunan kawasan yang lebih terarah 
dan marata di masa depan.

XIV
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BAB r
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses multidimensional 

dengan melibatkan segenap pengorganisasian dan peninjauan kembali alas sistem- 

sistem ekonomi dan sosial secara keseluruhan1. Proses pembangunan tersebut 

berlangsung dalam jangka yang panjang dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat baik berupa pendapatan maupun output. Selain itu juga terkait dengan 

perubahan-perubahan yang cukup mendasar, baik mengenai pengorganisasian 

kelembagaan, struktur adsministrasi, maupun keadaan sosial dan adat-istiadat 

masyarakat yang bersangkutan.

Upaya pembangunan yang melibatkan segenap unsur-unsur sosial 

ekonomi masyarakat tersebut bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Selain itu, 

tujuan lain dari proses pembangunan adalah untuk dapat menghapus tingkat 

kemiskinan, mengurangi kepincangan distribusi pendapatan serta dapat mengatasi 

tingkat pengangguran. Hal ini merupakan suatu bentuk keberhasilan dari 

pembangunan.

Keberhasilan dalam suatu proses pembangunan dapat dinilai dari berbagai 

macam tolak ukur. Salah satu tolak ukurnya adalah pendekatan secara ekonomi

t. l'odaro. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, 2000, hal.'J2
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ditinjau dari aspek pemerataan pendapatan2. Selama masa Orde Baru, pembangunan 

yang dilakukan selalu mengedepankan aspek pemerataan sebagaimana dikemukakan 

dalam konsep 'Trilogi Pembangunan'. Pada akhir tahun 1970an, konsep ini dirinci 

lebih lanjut dalam bentuk kebijaksanaan ‘Delapan .Jahtr Pemerataan \ 

merupakan suatu implikasi upaya pemerataan kegiatan ekonomi masyarakat. Dengan 

langkah yang ditempuh tersebut, pemerintah berharap bahwa pelaksanaan 

pembangunan dapat berjalan dengan lancar dan berlangsung 

berkesinambungan di berbagai daerah.

Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan ekonomi, harapan 

yang besar dari pemerintah dan masyarakat untuk dapat membangun daerah 

berdasarkan kemampuan dan kehendak daerah sendiri ternyata dari tahun ke tahun 

dirasakan semakin jauh dari kenyataan. Yang terjadi adalah munculnya 

ketergantungan fiskal dan subsidi serta bantuan Pemerintah Pusat sebagai wujud 

ketidakberdayaan Pemerintah Daerah dalam membiayai Belanja Daerah.

Banyak kritik yang bermunculan selama ini adalah terlalu besarnya 

dominasi Pemerintah Pusat terhadap Pemerintah Daerah. Suatu pola sistem 

pemerintahan yang sentralistik dan seragam yang selama ini dikembangkan oleh 

Pemerintah Pusat, telah mamatikan inisiatif maupun kreatifitas dari masing-masing 

daerah3. Pemerintah Daerah kurang diberikan keleluasaan dalam menentukan 

kebijaksanaan yang diambil menyangkut kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat

Hal ini

secara

2 Faisal Basri, Perekonomian Indonesia Menjelang Abad XX/, Erlangga, 1007, hal 100
3 Senada yang dikemukakan oleh Abdul Azis Kamis, Koordinator FH KA Palembang, dalam Sennbka 
Angkatan U Pemberdayaan Pemerintahan Desa Untuk Kesejahteraan Rakyat, 2U0.t

i
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di daerahnya sendiri. Kewenangan yang selama ini diberikan kepada daerah, kurang

disertai dengan pemberian infrastruktur yang memadai, penyediaan sumber daya 

manusia yang handal serta pembiayaan yang adil. Dengan kondisi yang demikian,

tetapi justru menimbulkanbukannya memunculkan kemandirian daerah, 

ketergantungan Pemerintah Daerah terhadap Pemerintah Pusat.

Pemerintah Pusat melakukan campur tangan terhadap Pemerintah Daerah

dengan alasan masih lemahnya kualitas sumber daya manusia yang ada di daerah 

serta dapat menjamin stabilitas nasional. Sehingga upaya campur tangan tersebut 

dipandang sebagai prasyaral untuk meneiptakan persatuan dan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Namun dalam jangka panjang, intervensi Pemerintah Pusat

yang terlalu besar kepada Pemerintah Daerah telah menimbulkan ketimpangan

ataupun ketidakadilan dalam pembagian sumber-sumber keuangan, lambatnya

pembangunan infrastruktur sosial ekonomi, rendahnya tingkat pengembalian proyek-

proyek publik, serta memperlambat pengembangan lembaga-lembaga sosial ekonomi 

di berbagai daerah. Akhirnya, permasalahan-permasalahan tersebut berimbas secara

langsung kepada masyarakat seperti terjadinya peningkatan pengangguran, 

kemiskinan dan berbagai bentuk sikap ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja 

pemerintah.

Dengan kondisi pembangunan yang kurang merata dan munculnya 

kesenjangan antardaerah tersebut memang merupakan persoalan yang cukup 

signifikan. Ini disebabkan ada beberapa daerah yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang cepat, sedangkan di sisi lain muncul daerah-daerah yang
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pertumbuhannya lambat. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan yang dapat diukur dengan produk domestik regional bruto 

(PDRB) yang berfluktuasi4. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang mengalami pertumbuhan ekonomi cukup tinggi. Pada tahun 200j, 

perekonomian Sumatera Selatan mengalami peningkatan sebesar 4,52 persen 

lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan yang dapat dicapai tahun sebelumnya, yaitu 

sbesar 3,76 persen. Tingkat penumbuhan ini merupakan tingkat penumbuhan yang 

tinggi selama kurun waktu enam tahun terakhir setelah tahun 1997 yang mencapai 

4,74 persen.

atau

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Kota/ Kabupaten 

di Provinsi Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Konstan 1993 
Tahun 1993-2003 (Dengan Migas)

(dalam persen)

mslifes.-
y.42 3 s'? s :i 7 73 7 ?9 i i: ? ? f» St» 7 06041 4 44

O [K 1 7 SI !y 56 121= Ui 284 10 s 59 y 42y <H» KU3
-? 14 M 6 83 I 10 m4 04 7S7 jS 36 11 66 7 27 j 12.02 7.62

pSpOOO^ 18.90

W™1
. 5 95 I

2 37 I 508-0 29 3 85 2 57 2 87 3 76 j -34 50 .7 50 4.74
-5.75-11.43 -7.52 0.10 -3.14 -2 M-4 46 -«"■37 ■ -A(»5 -6.79

2.86 i /844.59 1.07
3/0
2.69
3.26
3.28

18 1.60
5.00
5.87
2.‘>8
4.15

2.18
2.63 
4.56 
4 78 1 
4 81 !

6.09 
-25.52 

1.03 
2.54 
4.85

1.59 0.95
3.52 
2.21 
3.76
4.52

3.12
4.39
5.30
5.72

1.97 -23.86 ! 1.42
1.88 j 1.83

4.13 
•1.61 j 4.33

4.16 -20.08 
5.21 
4.M.

»
4.68 3 24
5.29 j

-0,12 | 1,71 T2,25 1 . 3,71 4,69 | 2,453,94 1,83 Z_Sumber: liiro Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan

1 Mudrajad Kuncoro, Otonomi dan Pembangunan daerah (Reformasi. Perencanaan Strategi dan 
Peluang), 2004, haJ. 12S * '
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Dari tabel di atas, pertumbuhan ekonomi tertinggi rata-rata di Provinsi 

Sumatera Selatan selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir (1993 2003) dicapai

oleh Palembang (sebesar 5,95 persen), dan kemudian disusul oleh Kabupaten Ogan 

Komering Ulu sebesar 3,94 persen. Sedangkan pertumbuhan rata-rata terkecil selama 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir terjadi di Kabupaten Musi Rawas yang hanya 

sebesar -0,12 persen. Dari kondisi perbedaan tingkat pertumbuhan tersebut, 

menggambarkan adanya perbedaan tingkat kemakmuran antardaerah. Hal ini 

menyebabkan timbulnya gap/ ketimpangan antardaerah yang semakin besar.

Selain tingkat pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan yang berupa 

pendapatan per kapita masyarakat juga merupakan salah satu ukuran dari kesuksesan 

untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi5. Dari pendapatan per kapita di Propinsi 

Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki pendapatan per kapita rata-rata tertinggi. Kemudian diikuti oleh Kabupaten 

Muara Enim dan Kota Palembang.

5 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan), «985, hal.23
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Sedangkan dua wilayah pendapalan rata-rala terkecil berada di Kabupaten 

Musi Rawas (sebesar Rp. 1.023.468,00) dan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

hanya sebesar Rp.996.989,50. Berdasarkan data-data pendapatan per kapita 

masyarakat di atas, maka Kabupaten Musi Banyuasin dianggap lebih sejahtera 

dibandingkan Kabupaten-kabupaten lainnya, khususnya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Hal ini memunculkan ketimpangan pendapatan per kapita antardaerah di Provinsi 

Sumatera Selatan.

1. 2. Permasalahan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijabarkan di atas, maka

permasalahan yang akan diteliti yakni:

(a) Bagaimanakah tingkat ketimpangan ekonomi antarkabupaten/ kota di

Provinsi Sumatera Selatan?

(b) Mengapa terjadi ketimpangan ekonomi antarkabupaten/ kota di Provinsi

Sumatera Selatan?

I. 3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan:

(a) Untuk menghitung tingkat ketimpangan antarkabupeten/ kota di di Provinsi

Sumatera Selatan.

(b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

ketimpangan antarkabupaten/ kota di di Provinsi Sumatera Selatan.
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1. 4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat, antara lain:

(a) Manfaat teoritis, yakni agar penelitian yang dilakukan ini dapat diterapkan

dalam upaya pengembangan lebih lanjut ilmu ekonomi, khususnya ekonomi

pembangunan daerah/ regional.

(b) Manfaat praktis, yaitu penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi

pengambilan keputusan yang bersifat umum bagi pelaksanaan

pembangunan kawasan yang lebih terarah dan merata.
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